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RINGKASAN 

NANDA FITRIANTO. Analisis Potensi Penyebaran Residu Parakuat Di Kawasan 

Perairan Indramayu. Dibimbing oleh Dr. Ir. SIGID HARIYADI, M.Sc. dan Dr. 

YUDI SETIAWAN, SP, M.Env.Sc. 

 

Kabupaten Indramayu sebagai salah satu penghasil komoditas beras terbesar 

di Indonesia, tentu tidak lepas dari penggunaan herbisida sebagai upaya 

intensifikasi pertanian. Disamping dapat meningkatkan produksi pertanian, dampak 

yang dapat timbul akibat penggunaan herbisida yaitu mencemari lingkungan.  

Parakuat Diklorida merupakan salah satu bahan aktif herbisida yang sudah dilarang 

di beberapa negara, karena dampaknya yang buruk bagi lingkungan termasuk 

kawasan perairan. Beberapa petani di Indramayu masih menggunakan herbisida ini 

dalam pertanian padi. Berdasarkan hal tersebut, perlu mengetahui karakter 

penggunaan herbisida parakuat diklorida dan potensi dampak yang dihasilkan oleh 

penggunaannya pada perairan di Indramayu.  

Kuisioner diberikan kepada 21 Petugas Penyuluh Pertanian (PPL) dan 120 

petani komoditas padi, untuk mengetahui profil pertanian dan penggunaan 

herbisida. Kualitas air ditinjau dari beberapa indikator seperti suhu, pH, DO, 

kekeruhan, DHL, serta residu parakuat. Sampel air dan sedimen diambil pada bulan 

Agustus 2023. Model SWAT digunakan untuk mengestimasi konsentrasi residu 

pada perairan. Hasil dari model SWAT, akan digunakan untuk menghitung Risk 

Quotient sebagai indeks risiko ekologis pestisida pada perairan. 

Dari hasil wawancara terhadap PPL, diperoleh 10 dari 21 kecamatan masih 

menggunakan herbisida bahan aktif parakuat diklorida. Sekitar 66% dari total 

petani yang menjadi responden, menggunakan herbisida berbahan aktif parakuat 

diklorida. Dosis aplikasi masih sesuai ketentuan yang tertera pada label, dengan 

rata-rata 1,15 L/Ha untuk sekali penyemprotan. Dari hasil uji laboratorium, 

konsentrasi residu parakuat tidak terdeteksi pada aliran sungai (limit deteksi 0,005 

mg/L). Temuan ini sesuai dengan hasil simulasi model SWAT monthly-step yang 

mendeteksi adanya konsentrasi parakuat di bulan Oktober – November 2023 

dengan range 4,26×10-7 – 2,1×10-4 µg/L. Parakuat banyak ditemukan di tanah dan 

sedimen karena parakuat mudah teradsorb dalam tanah (nilai Koc = 1.000.000 

L/Kg). Dari hasil aktual maupun simulasi, parakuat tidak berisiko terhadap 

organisme perairan (RQ<0,1). 
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SUMMARY 

NANDA FITRIANTO. Potential Distribution Analysis of Rice Herbicide Residues 

in Indramayu Tributarie. Supervised by Dr. Ir. SIGID HARIYADI, M.Sc. and Dr. 

YUDI SETIAWAN, SP, M.Env.Sc.   
 

Indramayu Regency, as one of the largest producers of rice commodities in 

Indonesia, certainly cannot be separated from the use of herbicides as an effort to 

intensify agriculture. Besides being able to increase agricultural production, the 

impact that can arise from the use of herbicides is polluting the environment.  

Paraquat Dichloride herbicide based has been banned in several countries, because 

of its bad impact on the aquatic environment. Some farmers in Indramayu still use 

this herbicide in rice farming. Based on this, it is necessary to know the 

characteristics of the paraquat dichloride’s herbicide usage and the potential 

impacts resulting from its use on streams in Indramayu. 

Questionnaires were given to 21 Agricultural Extension Officers (PPL) and 

120 rice commodity farmers, to determine the agricultural profile and herbicides 

usages. Water quality is reviewed from several indicators such as temperature, pH, 

DO, turbidity, DHL, and paraquat residue. Water and sediment samples were taken 

in August 2023. The SWAT model was used to estimate residue concentrations in 

the water. The results of the SWAT model will be used to calculate Risk Quotient 

as an index of the ecological risk of pesticides in waters. 

From the results of interviews with PPL, it was found that 10 of the 21 sub-

districts were still using the herbicide with the active ingredient paraquat dichloride. 

Around 66% of the total farmer respondents used herbicides containing the active 

ingredient paraquat dichloride. The application dose is still in accordance with the 

provisions stated on the label, with an average of 1,15 L/Ha for one application. 

From the laboratory test results, paraquat residue concentrations were not detected 

in the stream (detection limit 0.005 mg/L). This finding is in accordance with the 

results of the SWAT monthly-step model simulation which detected paraquat 

concentrations in October – November 2023 with a range of 4,26×10-7 – 2,1×10-4 

µg/L. Paraquat is often found in soil and sediments because paraquat is easily 

adsorbed in soil (Koc = 1.000.000 L/Kg).  Based on actual and simulated paraquat 

residue, it does not pose a risk to aquatic organisms (RQ<0,01). 
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